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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperimen. Instrumen yang digunakan untuk menjaring data adalah instrumen kemampuan menulis teks prosedur kompleks. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik komparasional dengan menggunakan pre-test dan post-test one group design. Hasil penelitian menunjukkan tiga hal. Pertama, kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa sebelum menggunakan model pembelajaran think pair share, tergolong ke dalam kategori kurang. Kedua, kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa setelah menggunakan model pembelajaran think pair share, tergolong ke dalam kategori baik. Ketiga, penggunaan model pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa.
Kata Kunci : model pembelajaran think pair share, kemampuan menulis teks prosedur kompleks

Pendahuluan
Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek penting kemampuan berbahasa. Pada era teknologi informasi ini sebagai bangsa yang terpelajar tentunya, mereka merasa kurang puas kalau hanya dapat memperoleh informasi atau gagasan-gagasan yang bersumber dari bangsa lain dengan menggunakan kemampuan membaca mereka. Mereka ingin menyampaikan informasi atau gagasan-gagasan yang berguna bagi bangsa lain atau bagi umat manusia pada umumnya secara tertulis. Dalam hal ini inilah kemampuan menulis menjadi hal yang sangat penting.
Salah satu jenis kemampuan menulis adalah kemampuan menulis teks prosedur kompleks. Jenis kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh mahasiswa karena dalam menulis berbagai tulisan akademik yang biasa menjadi tugas di perguruan tinggi, seperti menulis proposal, skripsi, artikel ilmiah, dan sebagainya, jenis kemampuan ini benar-benar diperlukan. Dalam tulisan-tulisan itu terdapat juga genre-genre mikro, yang salah satunya adalah prosedur.

Mahsun (2014:30) menyatakan, “Teks prosedur/arahan merupakan salah satu dari jenis teks yang termasuk genre faktual subgenre prosedural.” Senada dengan hal ini, L. Gerret dan P. Wignell dalam Yakin (2018:20) menyatakan, “Procedure is a kind of genre that social function to describe how something is accomplished through a sequence of actions or steps.” Artinya, teks prosedur adalah satu jenis genre yang berfungsi sosial menggambarkan bagaimana sesuatu diselesaikan melalui suatu urutan tindakan atau langkah-langkah. Hal ini berarti bahwa teks prosedur kompleks adalah teks yang menjelaskan cara atau langkah-langkah secara lengkap, jelas, dan terperinci melakukan sesuatu. Penulisannya bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang cara atau langkah-langkah melakukan sesuatu dengan sejelas-jelasnya.

Kosasih (2014:68) menyatakan, “Teks prosedur kompleks terbagi ke dalam perumusan tujuan (pendahuluan), langkah-langkah pembahasan, dan penutup.” Dalam hal ini, tujuan berisi pengantar yang berkaitan dengan petunjuk pengerjaan bagian pembahasan. Selain itu, pada bagian ini mungkin juga dinyatakan tujuan penulisan petunjuk itu. Langkah-langkah pembahasan berisi petunjuk pengerjaan sesuatu yang disusun secara teratur. Pada umumnya bagian ini disusun mengikuti urutan waktu dan bersifat kronologis. Namun, ada juga urutannya dibuat berdasarkan hal penting ke yang kurang penting. Berdasarkan isinya, teks prosedur kompleks dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu teks yang berisi cara-cara menggunakan alat, benda, ataupun perangkat lain yang sejenis, teks yang berisi cara-cara melakukan sesuatu kegiatan, dan teks yang berisi kebiasaan-kebiasaan atau cara-cara membiasakan sesuatu yang berguna dalam kehidupan. Kemudian, penutup berisi kalimat-kalimat seperlunya yang tidak berupa simpulan, tetapi sebagai penanda bahwa teks itu sudah selesai.
Menurut Kosasih (2014:71), bahwa dalam hal kebahasaan ada beberapa kaidah yang berlaku pada teks prosedur kompleks, yakni sebagai berikut. Karena merupakan petunjuk, teks prosedur kompleks banyak menggunakan kalimat perintah, yang konsekuensinya banyak pula menggunakan kata kerja imperatif, misalnya buatlah, aturlah, carilah, harus, jangan, dan sebagainya. Di dalam teks prosedur kompleks banyak digunakan konjungsi temporal atau kata penghubung yang menyatakan urutan waktu kegiatan, seperti dan, kemudian, setelah itu, selanjutnya, dan sebagainya. Kata-kata itu digunakan sebagai konsekuensi dari langkah-langkah penggunaan sesuatu yang bersifat kronologis. Akibatnya, teks semacam itu menuntut kehadiran konjungsi yang bermakna kronologis pula. Dalam teks yang sejenis banyak pula digunakan kata-kata penunjuk waktu, seperti beberapa menit kemudian, setengah jam. Kata-kata itu banyak digunakan dalam resep makanan. Kadang-kadang dalam teks itu digunakan kata-kata yang menyatakan urutan langkah kegiatan, seperti pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya. Dalam teks prosedur kompleks banyak digunakan keterangan cara, misalnya dengan cepat, dengan lembut, dengan perlahan-lahan, dan sebagainya. Dalam teks yang sejenis banyak digunakan kata-kata teknis, sesuai dengan temanya. Misalnya dalam petunjuk berlalu lintas, banyak digunakan kata-kata seperti surat izin mengemudi, denda, tindak pidana, bukti pelanggaran, sidang, keputusan hakim. Dalam petunjuk yang berupa resep, dikemukakan pula gambarann rinci tentang nama benda yang dipakai, termasuk jumlah, urutan, ataupun bentuknya.
Berdasarkan hal-hal itu, dapat dinyatakan bahwa dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia, seyogianya pembelajaran menulis di lembaga pendidikan dapat memberi kemampuan menulis yang optimal pada diri peserta didik. Namun, realitas menunjukkan bahwa kemampuan menulis, khususnya kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan masih rendah. Dari wawancara yang dilakukan dengan dosen pembelajaran menulis diketahui bahwa penguasaan cara menulis teks prosedur kompleks mahasiswa dapat dinilai relatif baik, tetapi kemampuan mahasiswa menulis dalam jenis teks tersebut masih rendah. Masalah ini hampir sama kondisinya dengan yang terdapat di SMA. Alam (2017:23) menyatakan, “Nilai rata-rata memproduksi teks prosedur kompleks yang diperoleh siswa kelas X SMA Negeri 3 Ciamis adalah 60.” Hampir sama dengan hal itu, Ruswinarsih (2015:21) menyatakan bahwa pada siklus 1 dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukannya, skor rata-rata kemampuan menulis teks prosedur siswa adalah 57,5. Nilai rata-rata ini belumlah menunjukkan hasil belajar yang memuaskan. Tentunya, hal ini disebabkan masih kurangnya upaya dosen atau guru pembelajaran menulis untuk melibatkan mahasiswa dalam belajar secara aktif, khususnya mental mereka.
Penulis menawarkan suatu upaya untuk pembelajaran menulis teks prosedur kompleks, yaitu penggunaan model pembelajaran think pair share. Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Frank Lyman di Universitas Maryland pada 1981. Model pembelajaran ini memperkenalkan gagasan tentang waktu ‘tunggu atau berpikir’ (wait or think time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan. Hasil penelitian yang berjudul “Think Pair Share vs Team Pair Solo on Students’ Writing Procedure Text oleh Fitriani, Wijayatiningsih, dan Aimah (2017:249) menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas eksperimen adalah 67,8; sedangkan nilai rata-rata posttest-nya adalah 77,61.
Model pembelajaran think pair share (yang selanjutnya disingkat dengan TPS) dapat membuat guru/dosen berasumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu dilaksanakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan. Shoimin (2014:209) menyatakan, “TPS memiliki prosedur yang secara eksplisit memberi siswa waktu untuk berpikir, menjawab, saling membantu satu sama lain.” Ini berarti bahwa dengan model pembelajaran ini siswa dapat bekerja sama dalam belajar dan dalam memecahkan masalah.

Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran TPS, mempunyai tiga komponen, yaitu think ‘berpikir’, pair ‘berpasangan’, dan share ‘berbagi’. Sesuai dengan ketiga komponen ini, Shoimin (2014:211) menyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran TPS, langkah pembelajaran yang ditempuh oleh siswa adalah sebagai berikut. tahap satu, think (berpikir). Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi pembelajaran, yang menggalakkan berpikir ke seluruh kelas. Tahap dua, pair (berpasangan). Pada tahap ini guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mulai memikirkan pertanyaan atau masalah yang diberikan guru dalam waktu tertentu. Lamanya waktu ditetapkan berdasarkan pemahaman guru terhadap siswanya, sifat pertanyaannya, dan jadwal pembelajaran. Siswa disarankan untuk menulis jawaban atau pemecahan masalah hasil pemikirannya. Tahap tiga, share (berbagi). Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua maju bersama untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. Pada tahap ini siswa seluruh kelas akan beruntung karena dapat mendengar berbagai pendapat atau jawaban yang berbeda terhadap konsep atau hal yang ditanyakan.

Aplikasi TPS harus disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran menulis teks prosedur kompleks. Pada tahap satu, misalnya, sebelum memberi pertanyaan yang terkait dengan materi pembelajaran, guru harus menyajikan materi pembelajaran (misalnya konsep teks prosedur kompleks, struktur teks prosedur kompleks, dan sebagainya) terlebih dahulu. Lalu, latihan menulis teks prosedur kompleks baru dapat dilakukan setelah siswa atau mahasiswa mengkuti tahap tiga, yaitu share ‘berbagi’, atau setelah yang mewakili kelompoknya melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas, dan setiap individu dapat menentukan pendapatnya berdasarkan pendapat yang berbeda yang telah didengarnya.

Huda (2014:206) menyatakan, “Manfaat TPS antara lain adalah (1) memungkin siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain; (2) mengoptimalkan partisipasi siswa; dan (3) memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Skill-skill yang umumnya dibutuhkan dalam strategi adalah sharing informasi, bertanya, meringkas gagasan orang lain, dan paraphrasing. 

Masalah yang harus dijawab dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimana kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa sebelum menggunakan model pembelajaran TPS? Bagaimana kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa setelah menggunakan model pembelajaran TPS? Apakah penggunaan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa? Sesuai dengan masalah itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa sebelum menggunakan model pembelajaran TPS, mengetahui kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa setelah menggunakan model pembelajaran TPS, dan mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa.

Telah dikemukakan terdahulu bahwa dalam proses penulisan teks prosedur kompleks, setelah menulis tujuan, penulis menguraikan penyelesaian masalah, yaitu cara atau langkah-langkah mengerjakan sesuatu (menggunakan alat, melakukan sesuatu kegiatan, atau membiasakan sesuatu). Hal ini menunjukkan bahwa untuk menulis teks prosedur kompleks diperlukan pengetahuan tentang masalah yang akan dibahas, aktivitas berpikir, dan penguasaan kaidah-kaidah kebahasaan yang diperlukan. Keperluan itu dapat dipenuhi dengan penggunaan model TPS. Dengan berdiskusi secara berpasangan dan diskusi kelompok, serta berbagi pendapat dalam penggunaan model pembelajaran ini, secara bebas mahasiswa dapat mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai macam cara penyelesaian masalah, mengevaluasi dan memilih pendapat atau strategi yang paling relevan untuk penyelesaian masalah atau cara mengerjakan sesuatu, termasuk membicarakan kaidah-kaidah kebahasaan yang berlaku dalam teks prosedur kompleks. Oleh karena itu, dapat diduga bahwa penggunaan model pembelajaran TPS berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa.

Berdasarkan kerangka berpikir itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. Terdapat pengaruh positif penggunaan model pembelajaran TPS terhadap kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa. Kalau hipotesis ini teruji, maka dapat dinyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa.

Metode
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan semester 1 tahun 2018. Subjek penelitian ini berjumlah 26 orang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperimen. Desain penelitian ini adalah one group pre-test and post-test design yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Desain Penelitian

	Kelas
	Pre-test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2


Keterangan :
O1
:
tes kemampuan menulis teks prosedur kompleks sebelum menggunakan model pembelajaran TPS
X
:
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran TPS

O2
:
tes kemampuan menulis teks prosedur kompleks setelah perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran TPS
Penelitian ini mempunyai dua variabel, yaitu model pembelajaran TPS dan kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa. Defenisi operasionalnya ialah bahwa model pembelajaran TPS adalah bentuk pembelajaran yang terdiri dari langkah-langkah berpikir tentang pertanyaan yang dikemukakan dosen ke seluruh kelas, berdiskusi kelompok tentang masalah yang ditanyakan, berdiskusi kelompok tentang masalah yang ditanyakan, berbagi pendapat antarkelompok dalam seluruh kelas tentang cara penyelesaian masalah, mengevaluasi dan memilih pendapat atau strategi yang paling relevan untuk penyelesaian masalah atau cara mengerjakan sesuatu, dan secara individual pebelajar menulis sebuah teks prosedur kompleks dengan cara yang dipilih atau ditentukannya sendiri untuk penyelesaian suatu masalah. Kemampuan menulis teks prosedur kompleks adalah skor yang diperoleh mahasiswa setelah belajar atau berlatih menulis teks prosedur kompleks dengan menggunakan model pembelajaran TPS.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, yaitu tes kemampuan menulis teks prosedur kompleks. Dalam hal ini, mahasiswa ditugaskan menulis sebuah teks prosedur kompleks dengan menggunakan struktur dan kaidah-kaidah kebahasaan yang berlaku dalam teks prosedur kompleks. Topiknya adalah cara mengatasi banjir di desa. Aspek-aspek yang dinilai dalam teks prosedur kompleks mahasiswa adalah isi, organisasi isi, penggunaan bahasa, dan hal-hal yang mekanistik.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Menulis

Teks Prosedur Kompleks

	Kriteria Penilaian
	Sangat Baik
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Gagal
	Persentase

	Isi : Kesesuaian isi dengan topik dan kelengkapan uraian setiap bagian teks
	25-21
	20-16
	15-11
	10-6
	5-0
	25%

	Organisasi isi : Susunan isi yang teratur baik dan kesatuan dan koherensi dalam paragraf
	25-21
	20-16
	15-11
	10-6
	5-0
	25%

	Penggunaan Bahasa : Kegramatikalan kalimat, konjungsi, kata penunjuk waktu, kata yang menyatakan urutan, keterangan cara, dan kata teknis
	25-21
	20-16
	15-11
	10-6
	5-0
	25%

	Hal-hal yang mekanistik : Ketepatan penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan kerapian
	25-21
	20-16
	15-11
	10-6
	5-0
	25%


Kategori kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah kategori yang dinyatakan oleh Sudijono (2008:35), yaitu baik sekali (80-100), baik (66-79), cukup (56-65), kurang (46-55), dan gagal (0-45). Kategori ini digunakan untuk mengetahui gambaran atau tingkat kemampuan mahasiswa dalam menulis teks prosedur kompleks sebelum menggunakan model pembelajaran TPS dan setelah menggunakan model pembelajaran TPS.

Hasil Dan Pembahasan
Jumlah skor yang diperoleh semua mahasiswa dari pre-test (sebelum menggunakan model pembelajaran TPS) adalah 1287. Rata-rata skornya 49,5. Dengan menggunakan kategori kemampuan yang dibuat Sudijono, rata-rata skor ini tergolong ke dalam kategori kurang. Namun, karena mahasiswa sudah pernah mempelajari penulisan teks prosedur kompleks pada jenjang pendidikan sebelumnya, rata-rata skor pre-test itu dapat dikategorikan masih rendah.
Jumlah skor yang diperoleh semua mahasiswa dari post-test, setelah pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran TPS adalah 1852. Rata-rata skornya adalah 71,23. Rata-rata skor kemampuan mahasiswa dari post-test ini berada pada rentang 66-79. Oleh karena itu, rata-rata skor ini dapat dikategorikan baik.
Agar perbedaan kedua rata-rata skor itu dapat diketahui dan dilihat dengan lebih jelas, kedua rata-rata skor itu dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram seperti pada gambar yang di bawah ini.












Gambar Diagram Perbedaan Rata-rata Skor Kemampuan Menulis 
Teks Prosedur Kompleks Mahasiswa dari Pre-test dan Post-test

Keterangan :
XA1
:
rata-rata skor kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa dari pre-test (sebelum menggunakan model pembelajaran TPS)

XA2
:
rata-rata skor kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa dari post-test (setelah menggunakan model pembelajaran TPS)
Untuk mengetahui apakah perbedaan kedua rata-rata skor itu signifikan atau tidak, dilakukan uji hipotesis penelitian dengan uji-t sebagaimana telah dinyatakan pada pembicaraan terdahulu. Dalam hal ini, uji persyaratan analisis data yang dilakukan adalah uji normalitas data dan uji homogenitas data. Uji normalitas kelompok data A1 (yang bersumber dari pre-test) dan A2 (yang bersumber dari post-test) dilakukan dengan uji Lilliefors. Uji homogenitas kedua kelompok data itu dilakukan dengan uji F.
Hasil uji normalitas kelompok data A1 dan A2 dapat dilihat dalam tabel yang di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelompok Data A1 dan A2
	Kelompok Data
	n
	L0
	Ltabel
	Simpulan

	
	
	
	( = 0,05
	

	A1
	26
	0,0967
	0,176
	Normal

	A2
	26
	0,1482
	0,176
	Normal


Tabel 3 menunjukkan bahwa dari kedua kelompok data (A1 dan A2) diperoleh harga L0 < Ltabel. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa data kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa sebelum penggunaan model pembelajaran TPS (yang bersumber dari pre-test) dan data kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa setelah penggunaan model pembelajaran TPS (yang bersumber dari post-test), berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas kedua kelompok data itu dapat dilihat dalam tabel 4 yang di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Kelompok Data A1 dan A2
	Kelompok Data
	n
	Dk
	Si2
	Fhitung
	Ftabel
	Simpulan

	
	
	
	
	
	( = 0,05
	

	A1
	26
	25
	10,74
	1,68
	1,93
	Homogen

	A2
	26
	25
	18,07
	
	
	


Tabel 4 menunjukkan bahwa dari kedua kelompok data (A1 dan A2) diperoleh harga Fhitung < Ftabel (1,68 < 1,93). Oleh karena itu, dinyatakan bahwa varians data kemampuan menulis teks prosedur kompleks kelompok A1 (sebelum menggunakan model pembelajaran TPS) dan varians data kemampuan menulis teks prosedur kompleks A2 (setelah menggunakan model pembelajaran TPS) adalah homogen.
Dengan terpenuhinya persyaratan analisis itu hipotesis penelitian ini dapat diuji. Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi ( = 0,05 dan n = 26, thitung > ttabel (14,66 > 1,71).

Jadi, hipotesis penelitian ini dapat diterima. Artinya, terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan model pembelajaran TPS terhadap kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa. Karena itu, dapat pula dinyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa.

Berkaitan dengan hasil penelitian itu, ada beberapa hal yang perlu dibahas. Pertama, perihal rata-rata skor kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa pada setiap aspek kemampuan yang dapat dilihat pada tabel yang di bawah ini.
Tabel 5. Rata-rata Skor Kemampuan Menulis Teks Prosedur Kompleks 
Mahasiswa pada Setiap Aspek Kemampuan
	Aspek Kemampuan
	Rata-rata Skor Sebelum Penggunaan Model Pembelajaran TPS
	Rata-rata Skor Setelah Penggunaan Model Pembelajaran TPS
	Peningkatan (%)

	Isi
	13,05
	19,45
	6,4 %

	Organisasi Isi
	12,30
	19,18
	6,88 %

	Penggunaan Bahasa
	13
	16,90
	3,9 %

	Hal-hal yang mekanistik
	11,15
	15,7
	4,55 %


Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata skor mahasiswa pada aspek isi sebelum penggunaan model pembelajaran TPS adalah 13,05 dan setelah penggunaan model pembelajaran TPS adalah 19,45. Ini berarti bahwa ada kenaikan sebesar 6,4%. Rata-rata skor mahasiswa pada aspek organisasi isi sebelum penggunaan model pembelajaran TPS adalah 12,30 dan setelah penggunaan model pembelajaran TPS adalah 19,18. Itu berarti bahwa ada kenaikan sebesar 6,88%. Rata-rata skor mahasiswa pada aspek penggunaan bahasa sebelum penggunaan model pembelajaran TPS adalah 13 dan setelah penggunaan model pembelajaran TPS adalah 16,90. Itu berarti bahwa ada kenaikan sebesar 3,9%. Kemudian rata-rata skor mahasiswa pada aspek hal-hal yang mekanistik sebelum penggunaan model pembelajaran TPS adalah 11,15 dan setelah penggunaan model pembelajaran TPS adalah 15,7. Itu berarti bahwa ada kenaikan sebesar 4,55%.
Kenaikan nilai rata-rata mahasiswa menonjol pada aspek isi dan organisasi isi. Dapat diinterpretasikan bahwa hal itu disebabkan mahasiswa terbantu dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran TPS itu. Dengan adanya aktivitas berpikir, bertukar pendapat pada saat berpasangan, dan berbagi pendapat dalam berdiskusi, mahasiswa mendapat peluang untuk secara kreatif menghasilkan pendapat-pendapat yang relevan dalam penyelesaian masalah atau mendapatkan cara atau langkah-langkah mengatasi banjir di desa.
Kenaikan nilai atau rata-rata skor mahasiswa pada aspek penggunaan bahasa dan hal-hal yang mekanistik adalah relatif rendah. Dapat ditafsirkan bahwa hal itu disebabkan pengaruh penggunaan model pembelajaran TPS yang relatif rendah terhadap kemampuan mahasiswa dalam menulis teks prosedur kompleks dalam hal penggunaan bahasa dan hal-hal yang mekanistik. Oleh karena itu, khusus untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa pada aspek penggunaan bahasa maupun hal-hal yang mekanistik, dosen harus mengamati secara cermat dalam hal apa saja mahasiswa kurang mampu, baik pada aspek penggunaan bahasa maupun hal-hal yang mekanistik. Dengan demikian dosen dapat merencanakan dalam hal apa saja yang perlu mendapat penekanan pada kedua aspek penilaian itu untuk diimplementasikan dalam pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran TPS.
Kedua, berdasarkan interpretasi itu, dapat dinyatakan bahwa untuk menghasilkan sebuah teks prosedur kompleks yang baik, penulis (mahasiswa) harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang topik yang hendak dibicarakan, pendapat-pendapat sebagai hasil berpikir kreatif, dan pengetahuan tentang penggunaan bahasa dan hal-hal yang mekanistik yang diperlukan. Kompetensi-kompetensi itu sangat menentukan kualitas teks prosedur kompleks.

Ketiga, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam perencanaan program pembelajaran menulis teks prosedur kompleks, khususnya dalam perencanaan metode pembelajaran. Karena ternyata bahwa pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dapat berhasil baik dengan menggunakan model pembelajaran TPS.
Selain itu, dalam praktiknya penggunaan model pembelajaran TPS dapat mewujudkan prinsip efisiensi dan efektifitas dalam pembelajaran menulis teks prosedur kompleks. Pembentukan kelompok dalam pelaksanaan model pembelajaran ini dapat dilakukan dengan cepat dan waktu yang relatif sedikit. Hal ini senada dengan pendapat Tuckman dalam Gomes (2007:34) yang menyatakan, “Pemecahan masalah kreatif dalam situasi kelompok yang diatur secara seksama, tidak hanya efektif, tetapi juga ekonomis dalam hal penggunaan waktu.” Karena dapat mengaktifkan mental, pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dengan penggunaan model pembelajaran ini dapat memotivasi mahasiswa dalam belajar. Dalam praktiknya dosen hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing.

Demikianlah hasil penelitian dan pembahasan ini. Namun, pembelajaran menulis teks prosedur kompleks dengan menggunakan model pembelajaran TPS ini memerlukan persiapan yang matang. Dosen harus dapat membuat rencana pembelajarannya dan mengelola pelaksanaannya dengan baik dan menyenangkan.

Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut. Kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa sebelum menggunakan model pembelajaran TPS dikategorikan kurang. Kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa setelah menggunakan model pembelajaran TPS dikategorikan baik. Penggunaan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan kemampuan menulis teks prosedur kompleks mahasiswa.
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